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Abstract: Individual self-adjustment is needed for survival, because humansare social beings who cannot live without others. Self-adjustment is verynecessary if someone moves from one place to another. Self-adjustment greatlyencourages them to improve their standard of living, not only in the fields ofEducation but also Economics, Social, Culture, Religion and so on. Of course, inthis case, it is inseparable from problems and difficulties in communication,Thai students who study at the faculty of Islamic religion in islamic universityof Riau found difficulties to adjust, because of lacking of mastering Indonesianlanguage, communicating, lacking mingling with Indonesians, tend to be quietmany times, and also often gather with fellow Thai students, then the problemformulation in this study iswhether there is an influence of intelligenceEmotional towards Thai Student Adaptation. The purpose of this study was tofind out the effect of Emotional Intelligence on Thai Student Adaptation. Thisstudy is a type of correlation research that aims to find out how much influenceof emotional intelligence on the self-adjustment of Thai students. Samplingused is saturated sampling method which involve the entire population to beused as a research sample because the population was less than 100 people,namely 33 students.To collect data using questionnaires and documentation,data analysis techniques using simple linear regression analysis. Based on theresults of data analysis in the ANOVA table, it can be concluded that thesignificant value is 0.926, which means that there is no significant influencebetween Emotional Intelligence and Thai Student Adaptation.
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Abstrak: Penyesuaian diri individu di butuhkan untuk kelangsungan hidup,karena manusia adalah mahkluk sosial yang tidak dapat hidup tanpa orang lain.Penyesuaian diri sangat diperlukan apabila seseorang pindah dari satu tempatketempat lain. Penyesuaian diri sangat mendorong mereka untuk menigkatkantaraf  kehidupan mereka, bukan sekedar bidang Pendidikan bahkan Ekonomi,Sosial, Budaya, Agama dan lain sebagainya, Oleh karena itu sudah tentu dalam
hal ini tidak terlepas dari permasalahan dan kesulitan dalam berkomunikasi,mahasiswa thailand yang kuliah di fakultas agama islam universitas islam riau,sulit menyesuaikan diri, karna di sebabkan kurang menguasai bahasaindonesia, berkomunikasi, kurang berbaur dengan orang indonesia, cenderungbanyak diam, dan juga sering berkumpul dengan sesama mahasiswa thailand,maka Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah ada PengaruhKecerdasan Emosional Terhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Thailand.Tujuanpenelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Kecerdasan EmosionalTerhadap Penyesuaian Diri Mahasiswa Thailand. Penelitian Ini merupakanjenis penelitian korelasi yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besarpengaruh kecerdasan emosional terhadap penyesuaian diri mahasiswathailand. Pengambilan sampel menggunakan metode sampling jenuh yaitumengambil seluruh populasi untuk dijadikan sampel penelitian karena populasikurang dari 100 orang yaitu 33 orang mahasiswa, cara mengumpulkan datamenggunakan angket dan dokumentasi, teknik analisis data menggunakananalisis regresi linear sederhana. Berdasarkan hasil analisis data pada tabelANOVA dapat disimpulkan bahwa nilai signifikan 0,926 yang artinya tidakterdapat pengaruh yang signifikan antara Kecerdasan Emosional TerhadapPenyesuaian Diri Mahasiswa Thailand.
Kata kunci: kecerdasan emosional, penyesuaian diri, mahasiswa Thailand.
PENDAHULUANPenyesuaiandiridarisikapindividudibutuhkanuntukkelangsunganhidup,karenamanusiaadalahmakhluksosialyang tidakdapathiduptanpa orang lain.Penyesuaiandirisangatdiperlukanapabilaseseorangpindahdarisatutempatketempat lain.Manusia,selainmengalamiadaptasifisik,jugamengalamipenyesuaian-penyesuaiansosial. Misalnyapenyesuaian diri terhadap keinginan-keinginan atau aturan-aturan yangdiberlakukan dalam keluarga,penyesuaian diri terhadap rasa lapar,haus, nafsu-nafsu dan lain-lain, jikamanusia tidak dapat memenuhituntutan-tuntutan atau menyesuaikandiri dengan hal-hal yang dicontohkantersebut, dirinya akan merasa tidakenak atau tidak nyaman( Purwa Atmaja,2011 : 356).Penyesuaiandirisetiap orangberbeda-beda.Ada yangdapatmenyesuaikandiridengancepatdanadajuga yangmenyesuaikandiridenganlambat.Sepertihalnyamahasiswa patani Thailand yangdatangke Indonesia khususnya provinsi
Riau, untukmenuntutIlmu di UniversitasIslam Riau. Menurut pergaulan-pergaulan dikampus Universitas IslamRiau, mereka cenderung susah dalamberkomunikasiserta lambatdalammenyesuaikandiridenganlingkunganbarumerekadikarenakanbahasa yangberbeda dan juga Mahasiswa pataniThailand cenderungberkumpulbersama-samadenganmereka yang samadariPatani Selatan Thailand.Menurut A. Bangnara, (1977:1) dikutip dalam skiripsi IsmaaelTohwae-aryidengan judul Problematika YangDihadapai Mahasiswa Islam PataniDalam Melanjudkan Studi Pada FakultasAgama Islam Universitas Islam Riau DiProvinsi Riau.Pataniadalahnamasuatutempatataudaerah yang dikenal orangsejakdahuluadalah ‘’PATANIDARUSSALAM’’.PatanibukanhanyasekedarsalahsatuProvinsi, bahkanmerupakannamasebuahNegara yangpernahberdaulatdanterdiridariempatProvinsiyaitu, Pattani, Narathiwat, Yala,Setul, dan limakabupatendariSongklayaitu, Tipa,Natawi, Chenok, Sebayoi, Sedau,
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terletakantaraperbatasandenganlautanCina Selatan di sebelahTimur,SelatMalaka di sebelah Barat, Thailanddi sebelah Utara dan Malaysia di sebelahSelatan.Penyesuain diri itu sendiri adahubungan dengan bagaimana seseorangdapat menyesuaikan dirinya dilingkungannya dan mendorong merekauntuk lebih berusaha, terutama untukmeningkatkan pendidikan merekadalam rangka memperbaiki danmembina nasib bangsa itu sendiri. Islamjugamemandangbahwapendidikanadalahhakbagisetiap orang laki-lakiatauperempuan, danberlangsung.Penyesuaian diri sangatmendorong mereka untukmeningkatkan taraf kehidupan mereka,bukan sekedar bidang Pendidikanbahkan Ekonomi, Sosial, Budaya, Agamadan lain sebagainya. Oleh karena itusudah tentu dalam hal ini tidak terlepasdari permasalahan dan kesulitan dalamberkomunikasi yang meraka hadapitermasuk dalam mengikutiperkuliyahan dan penyelesaian studi.Untuk dapat melanjutkan studi,mahasiswa Patani Selatan Thailandbanyak menghadapi permasalahan dankesulitan-kesulitan antara lain,mahasiswa Patani Selatan Thailand yangberada di Indonesia khususnya Riau,sulit untuk menyesuaikan diri karenakesulitan menggunakan Bahasa yangberbeda antara Bahasa Indonesia danBahasa Patani Selatan Thailand.Walaupun mahasiswa Patani SelatanThailand menggunakan Bahasa Melayutetapi tidak semua dari mahasiswaIndonesia yang bisa menggunakanBahasa Melayu, karena bahasa yangmereka pakai bukanlah bahasa melayuRiau maupun bahasa indonesia.Dalam pembelajaran di kampusmahasiswa Patani Selatan Thailandcenderung banyak diam dikarenakankurang mengerti dengan apa yang
disampaikan oleh dosen. sedangkandalam pergaulan mereka cenderungbergaul dan berkumpul bersama,disamping itu mahasiswa Patani kurangbisa bersosialisasi dan beradaptasidengan mahasiswa Indonesia dalammenggunakan bahasa, sehinggaterkesan lebih banyak diam.Kecerdasanemosional (EQ)sangatpenting dimiliki seseorang karenadengankecerdasanemosionalsangatberpengaruhterhadapkesuksesandankebahagiaanhidup manusia.Kecerdasanemosional (EQ)dapat membantuk danmenciptakanhubungan yang lebihkuat,sepertisuksesditempatkerjamaupundalamkehidupanpribadi terutama dalamkehidupan sehari-hari.Dengankecerdasanemosional yangdimiliki,diharapkandapatmenyesuaikandiridenganmudah. Kecerdasan emosional jugadapat mematangkan pola perilakudalam menyesuaikan diri, agarmahasiswa tidak memiliki rasa rendahdiri, tidak percaya diri dan akhirnyamengakibatkan turunnya keinginanmenuntut ilmu dan berkurangnyasemangat dan keinginan belajar. Sejalandengan permasalahan diatas nabiMuhammad SAW,bersabda:
 ِةََّنْلجا َلىِإ اًقْـِيرَط ِهِب ُالله َلَّهَس اًمْلِع ِهْيِف ُسِمَتْلَـي اًقْـِيرَط َكَلَس ْنَمArtinya  : ”Barang siapa yang menempuh
jalan untuk mencari suatu
ilmu. Niscaya  Allah
memudahkannya kejalan
menuju surga”. (HR.Turmudzi)Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukanpenelitian dengan judul :‘’PENGARUH
KECERDASAN EMOSIONAL
TERHADAP PENYESUAIAN DIRI
MAHASISWA THAILAND’’
Mengingat permasalahan yangdisampaikan di atas, maka agar lebihfokus peneliti membatasi padaPengaruhKecerdasanEmosionalMahasiswa Thiland Fakultas AgamaIslam Terhadap Penyesuaian Diri Tahun2018.Berdasarkan pada latar belakangmasalah, maka rumusan masalah adalahApakah ada Pengaruh KecerdasanEmosional Terhadap Penyesuaian DiriMahasiswa Thailand ?Berdasarkanlatarbelakang di atas,tujuanpenelitianadalahuntukmengetahuiPengaruhKecerdasanEmosional Terhadap Penyesuaian DiriMahasiswa Thailand.Manfaatpenelitianiniadalahsebagaiberikut : (1) BagiMahasiswa PataniSelatan Thailand dapat lebih memahamikecerdasanemosionaldanpenyesuaiandiri, sehinggadapatdiharapkan mampumenyesuaikan diri terutama di FakultasAgama Islam Khususnya di ProdiPendidikan Agama Islam UniversitasIslam Riau; dan (2) Bagi Fakultas AgamaIslam, diharapkandapatdijadikaninformasi untuk melakukan pembinaan.
LANDASAN TEORI
Kecerdasan EmostionalSebelum membahas lebih jauh apaitu kecerdasan emosional maka perludiketahui apa itu kecerdasan,kecerdasan  adalah  kemampuan mentalumum untuk belajar dan menerapkanpengetahuan dalam memanipulasilingkungan serta kemampuan untukberfikir absrak(Bainbridge, 2010).Menurut  Wowo Sunaryo Kuswana(2014:214) emosi adalah suatu keadaanmental timbul secara spontan melaluiusaha sadar dan sering disertai denganperubahan fisiologis, perasaan,kegembiraan, kesedihan, hormat, benci,dan cinta.Menurut Sunarto (2008:150) Emosiadalah pengalaman efektif yang disertai
penyesuain diri individu tentangkeadaan mental dan fisik dan berwujudsuatu tingkah laku yang tampak.Menurut Rohmalina Wahab(2015:159) jenis emosi manusiadibedakan dalam dua bagian, antaralain: (a) Emosi positif (emosi yang tidakmenyenangkan), yaitu emosi yangmenimbulkan perasaan positif padaorang yang mengalaminya, di antaranyaadalah cinta, sayang,  senang, gembira,kagum, dan sebagainya; dan (b) Emosinegative (emosi yang tidakmenyenangkan), yaitu emosi yangmenimbulkan perasaan negative padaorang yang mengalaminya, di antaranyaadalah sedih, marah, benci, takut, dansebagainya.Menurut Kadim Masaong(2014:75) Kecerdasan emosionalmerupakan kemampuan merasakan,memahami, dan secara efektifmenerapkan daya dan kepekaan emosisebagai sumber energi, informasi,koneksi, dan pengaruh manusiawi.Menurut Golmen dalam bukuSuhardi Syam(2015:99) Kecerdasanemosional merujuk pada kepadakemampuan mengenali perasaan kitasendiri dan perasaan orang lain,kemampuan memotivasi diri sendiri,dan kemampuan mengelola emosidengan baik pada diri sendiri dan dalamhubungan dengan orang lain.
Konsep Penyesuaian DiriPenyesuain diri diartikan sebagaipenguasa,yaitu memiliki kemampuanuntuk membuat rencana danmengorganisasikan respon-responsedemikian rupa,sehingga bisamengatasi segala macam konflik,kesulitan,dan frutasi-frutasi secaraefisien.Pada mulanya penyesuaian dirimerupakan suatu konstruk psikologiyang luas dan kompleks,sertamelibatkan semua reaksi individuterhadap tuntutan baik dari lingkungan
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luar maupun dari dalam diri individu itusendiri (Desmita, 2009, hal 191).Menurut Nur ghufron(2016:52) penyesuaian diri adalahkemampuan individu dalammenghadapi tuntutan-tuntutan.Baikdari dalam diri maupun dari lingkungansehingga terdapat keseimbangan antarapemenuhan kebutuhan dengan tuntutanlingkungan. Kemudian, terciptakeselarasaan antara individu denganrealitas.Menurut  MohammadAsrori(2004:175) penyesuaian diriadalah sebagai suatu proses yangmencakup respons-respons mental danbehavioral yang diperjuangkan olehindividu agar dapat berhasilmenghadapi kebutuhan-kebutuhaninternal, ketegangan, frustasi sertauntuk menghasilkan kualitaskeselarasaan antara tuntutan dari dalamindividu dengan tuntutan dunia ataulingkungan tempat individu berada.Sudut pandang berikutnya adalahbahwa penyesuaian diri di maknaisebagai usaha penguasaan (mastry),yaitu kemampuan untuk merencanakandan mengorganisasikan respons dalamcara-cara tertentu sehingga konflik-konflik, kesulitan dan frustasi tidakterjadi (Mohammad Ali 2004:175).Dari definisi di atas dapat ditarikkesimpulkan bahwa dalam menjabarkanpenyesuaian diri, manusia tidakdilahirkan dalam keadaan telah mampumenyesuaikan diri, maka penyesuaiandiri terhadap lingkungan hidup,pertumbuhan dan perkembanganmemerlukan proses yang cukup unik.Serta individu dalam menghadapituntutan-tuntutan baik dari dalam dirimaupun dari luar harus mampu untukkeseimbangan antara pemenuhankebutuhan dengan tuntutan lingkungan,kemudian memahami dengan baik sertamisalnya dalam lingkungan yaitumampu berinteraksi, berbahasa,
beradaptasi, dengan social dan mampumenyesuaikannya sehingga kita dapatmemahami diri kita, lingkungan, sertaorang yang dekat dengan kita danindividu dapat mengatasi kebutuhandari dalam diri, ketegangan, frustasi,dan konflik, dan keharmonisan atastuntutan dalam dunia sekitar.Terdapat beberapa penelitian yangmengangkat tentang materi EmosionalInteligensi di berbagai perguruantinggi.Dari beberapa penelitian tersebutterdapat berbagai macam fokus yangingin dianalisis, baik mengenaiperanannya, hubungannya, dan urgensiemosional inteligence. Dari beberapapenelitian tentang emosional dapatdisebutkan sebagai berikut :Pertama, penelitian yang ditulisoleh  Jurnita, dengan judul : hubungankecerdasan emosional dengan Akhlakterpuji siswa Madrasah Aliyah Swasta(MAS) Masmur Pekanbaru di FAI UIR2013. Dengan hubungan kecerdasanemosional maka tingkat kecerdasanemosional mereka meningkat, yaknimunculnya rasa cinta kepada sangkhalik, menjujung tinggi nilai-nilaiagama, memiliki komitmen yang kuatdalam meraih cita-cita maupunkomitmen dalam mengamalkan nilai-nilai-nilai  ajaran islam. Disamping itutimbul kesadaran untuk tidakterpengaruh terhadap model pergaulanyang negatif.Kedua, penelitian yang ditulis olehGatot NurluqmanUniversitas IslamNegeri (UIN) Maulana Malik IbrahimMalang yang berjudul ‘’urgensikecerdasan emosional sebagaiparadigma Baru Pendidikan Anak DiLingkungan Keluarga’’ pada tahun 1997,penelitian yang menggunakanpendekatan kuantitatif ini memaparkantentang pentingnya mengembangkandan menjadikan paradiqma emosionalintelegensi sebagai konsep yang harusmendapat perhatian untuk
dikembangkan dalam lingkunganpendidikan formal maupun non formal,namun penelitian ini juga tidakmemisah antara urgensi aspek-aspekkecerdasan yang lain termasukdidalamnya kecerdasan spiritual denganmemberikan nilai yang berlebihanterhadap aspek kecerdasan emosionalsebagai paradiqma yang begitu pentingdalam usaha mendidik danmemebesarkan anak.Ketiga, penelitian selanjutnyaberjudul ‘’Hubungan antara kecerdasanemosional dengan prestasi belajar padasiswa kelas II SMU Lab School JakartaTimur.’’Skiripsi ini ditulis oleh AmaliaSawitri WahyunimgsihUniversitasPersada Indonesia Y.A.I Jakarta.Dalampenelitian ini menggunakan pendekatankuantitatif dengan prestasi belajar siswatahun 2004 .Analisis datanya denganmenggunakan produc Momen dan nialaikoefisien realibilitasnya menggunakanrumus Alpha Cronbach.Keempat, penelitian dengan judul‘’peranan kecerdasan emosional dalammeningkatkan Kualitas BelajarPendidikan Agama Islam siswa AMKKosgoro I Lawang Malaang’’ yang ditulisoleh Andik Bambang Universitas IslamNegeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim
Malang tahun 2004.Penelitian yangmenggunakan pendekatan kualitatif inidilatar belakangi oleh pendapat paraahli yang mengatakan bahwa IQ hanyamempunyai peran sekitar 20% dalammenentukan keberhasilan hidup.Sedangkan 80% sisanya ditentukan olehfaktor-faktor lain.Dari beberapa penelitian di atas,ada yang memiliki persamaan judulmaupun bahasan yang akan dibahasdalam skiripsi yang peneliti tulis.Namunpersamaan itu hanya terdapat pada satusegi saja yakni pada emosionalInteligensi.Sehingga dapat disimpulkanbahwa belum ada satu skiripsi pun yangmembahas tentang PengaruhKecerdasan Emosional TerhadapPenyesuaian Diri Mahasiswa Thailand diPendidikan Agama Islam FakultasAgama Islam Universitas Islam Riau.
Konsep OperasionalKonsep Operasional adalah konsepyang digunakan untuk menjabarkanatau memberi batasan terhadap konsepteoritis. Adapun Komponen kecerdasanemosional menurut Syam (2015:99)dengan indikator sebagai berikut :
Tabel 1
Konsep Operasional
Variabel Aspek IndikatorKecerdasanEmosional(Variabel X) a. Mengenali emosi 1. Kesadaran emosi2. Penilaian diri3. Percaya diri
4. Peka terhadap perasaanb. Mengelola emosi 1. Mengenali dan kendaliemosi
2. Dapat dipercaya
3. KewaspadaanInovasic. Memotivasi dirisendiri 1. Dorongan berprestasi2. Inisiatif
3. Komitmen
4. Optimism
Jurnal Al-Hikmah Vol. 15 No. 2 Oktober 2018 P-ISSN 1412-5382E-ISSN 2598-2168 E-ISSN 2598-2168
22
d. Mengenali emosiorang lain 1. Memahami oranglain
2. Mengembangkan orang lain
3. Mengatasi keragaman
4. Orientasi pelayanane. Membina Hubungan 1. Komunikasi
2. Kepemimpinan
3. Manajemen konflikPengikat jaringanPenyesuaian Diri(Variabel Y) a. Penyesuaian diripersonal 1. Kesehatan Fisik2. Kematangan emosi dancontrol emosi
3. Frustasi
4. Perasaan salahMoral dan religiousb. Penyesuaian dirisocial 1. Rumah dan keluarga2. Tanggung jawab berupapembatasan dan larangan.
3. Lingkungan sekolahMasyarakatc. Penyesuaian dirimaterial atauperkawinan 1. Terjadinya hubungan yangbaik2. Kehidupan yang efektif
3. BermanfaatTanggung jawabSumber: Buku psikologi perkembangan peserta didik, Suhardi Syam (2015:99)Buku teori teori psikologi, Nur Ghufron (2016:52)Adapun hipotesis pada penelitianini yaitu:Ha : Terdapat Pengaruh secarasignifikansi antara kecerdasanemosional terhadap penyesuaiandiri mahasiswa Thailand FakultasAgama Islam Universitas Islam RiauH0 : Tidak Terdapat Pengaruh secarasignifikansi antara kecerdasanemosional terhadap penyesuaiandiri mahasiswa Thailand FakultasAgama Islam Universitas Islam Riau
METODEPenelitianinimerupakanpenelitiankorelasikarenapenelitianinibermaksuduntukmengetahuipengaruhantaradua
variable, yakniKecerdasanEmosional (X)sebagaivariablebebasdanPenyesuaiandiri  (Y) Sebagaivariableterikat.Penelitianinidilakukan di FakultasAgama Islam Universitas Islam RiauJL.KaharuddinNasutionNO.113,SimpangTiga, Bukit Raya, KotaPekanbaru, Riau 28284.Penelitianini direncanakanselamaempatbulan,terhitungdaribulan November 2017hingga Februari 2018.SubjekpenelitianiniadalahMahasiswa Patani Selatan Thailand di FakultasAgama Islam Universitas Islam RiauPekanbaru,sedangkanobjekpenelitianadalahPengaruhKecerdasanEmosionalTerhadapPenyesuaianDiriMahasiswa Thailand di
Pendidikan Agama Islam FakultasAgamIslam Universitas Islam Riau Pekanbaru.Populasipenelitianini adalahseluruh Mahasiswa Patani SelatanThailand yang belajar diFakultas AgamaIslam, berjumlah 33 orang sedangkansampel adalah seluruh populasi.Dalam teknik pengumpulan datapenulismenggunakan angket dandokumentasi,Angketadalahmengajukanbeberapapertanyaankepadaresponden, yaknimahasiswa Patani Selatan Thailand,tentangmasalah yangberkaitandenganpenelitian yang penulislakukan sedangkan Dokumentasi adalahdata-data apa saja yang diperlukanuntuk pengumpulan data.Pengolahan datadilakukansetelahsemua dataterkumpuldantelahmendapatgambaranmenyeluruhtentangobjekpenelitian,makaselanjutnyadilakukanpengolahandata (SuharsimiArikunto, 2006:133).Sebelum penelitian dilaksanakanmaka langkah yang utama adalahmelaksanakan uji coba intrumenpenelitian, uji coba dari butir-butirintrumen pada kedua variabeldimasukkan untuk menguji keabsahandan kehandalan butir-butir intrumenyang digunakana dalam penelitian,untuk itu uji coba harus di ujivaliditasnya dan realibilitasnya.Dalam penelitian ini validitasinstrumen diuji dengan menggunakanbantuan program SPPS 20 denganmetode korelasi produc moment. Teknikuji validitas instruem dengan korelasi
produc moment yaitu dengan caramengkorelasi skor tiap item denganskor yang merupakan jumlah tiap skoritem. Uji normalitas ini berguna untukmenentukan apakah ada yang telahdikumpulkan berdistribusi normal atautidak. Normalitas data merupakansyarat pokok yang harus dipenuhi dalananalisis parametric. Normalitas data
merupakan hal penting karena dengandata yang terdistribusi normal, makadata tersebut dianggab dapat mewakilipopulasi.Deteksi normalitas dilakukan denganmelihat grafik Normal Pribability Plot.Untuk menguji apakah distribusi datanormal probability plot yangmembandingkan distribusi kumulatifdari data sesungguhnya dengandistribusi kumulatif dari distribusinormal. Jika data menyebar disekitargaris dan mengikuti arah garis diagonalmaka model regresi memenuhi asumsinormalitas tetapi jika dta menyebarjauh dari garis diagonal dan ataumengikuti garis diagonal maka modelregresi tidak memenuhi asumsinormalitas, hasil pengujian normalitas(Hartono,2004: 36-39)
HASILSebelum berubah nama menjadiFakultas Agama Islam (PAI), Fakultas Inibernama Fakultas Ushuluddin. Fakultasini adalah merupakan fakultas tertuadilingkungan Universitas Islam Riau(UIR). Fakultas ini berdiri pada tanggal17 mei 1963. Sejak tahun 1969 fakultasini telah diakui untuk program sarjanamuda lengkap jurusan dakwah.Padatahun 1967/1988 mulai dibukaprogram sarjana lengkap denganmenerapkan Sistem Kredit Semester(SKS).Pada tahun 1991 status FakultasUshuluddin meningkat menjadi statusdisamakan sesuai dengan SK MenteriAgama Nomor 257/1991 tanggal 17Oktober 1991. Fakultas Ushuluddinyang mengasuh jurusan dakwahmenjadi jurusan dakwah menjadijurusan tersendiri dilingkunganPerguruan Tinggi Agama Islam dengandikeluarkan SK Menteri Agama Nomor:E/189/1996 tanggal 12 November1996, sekaligus menyebabkanperubahan dan Fakultas Ushuluddin
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menjadi Fakultas Agama Islam, danjadilah Fakultas Agama Islam mengasuhdua jurusan yaitu, jurusan AkidahFilsafat Islam dengan status disamakandan jurusan yaitu Komunikasi PenyiarIslam (Dakwah) berstatus terdaftar.Dengan perubahan nama Fakultastersebut sangat memberi peluang untukmembuka jurusan baru.Maka pada tahun 2000/2001Fakultas Agama Islam membuka jurusanbaru dengan klasifikasi sebagai berikut:(a) Jurusan Ekonomi Islam ( Syari’ah)S1; (b) Jurusan Pendidikan Agama Islam(PAI) S1; (c) Jurusan Pendidkan IslamAnak Usia Dini (PIAUD); (d) JurusanPerbankan Syariah; (e) JurusanPendidikan Bahasa Arab; (f) PendidkanGuru Kelas Madrasah Ibtidayyah(PGKMI) D2; dan (g) Pendidikan GuruTaman Kanak-Kanak (PGTKI) D2Dari Tujuh jurusan diatas bahwayang masih aktif pada saat sekarang iniadalah Lima jurusan yaitu JurusanPendidkan Agama Islam  (PAI) S1,Jurusan Ekonomi Islam (Syariah) S1,Jurusan Pendidikan Islam Anak UsiaDini (PIAUD), Perbankan Syariah, danPendidikan Bahasa Arab.Adapun visi Fakultas Agama Islamadalah: “Pusat Keunggulan Studi Ilmu-Ilmu Keislaman dan PengembanganSumber Daya Manusia di Provinsi RiauTahun 2020.”Sedangkan misi Fakultas AgamaIslam adalah: (a) Menyelenggarakanpendidikan dan pengajaran yangberkualitas dan unggul dalam ilmu-ilmukeislaman dengan metode modern; (b)Melakukan penelitian dan pengabdianyang berkualitas secaraberkesinambungan dalam rangkapengembangan ilmu-ilmukeislaman danmempublikasikanya baik nasional,regional maupun internasional; (c)Mengembangkan manajeman FakultasAgama Islam dalam memberikanpelayanan optimal sesuai dengan
tuntunan kompetisi global sertamenyediakan sarana prasaranapendidikan berteknologi modern; (d)Menjalin kerjasama dengan lembagadan instansi terkait, baik dalam maupunluar negeri untuk kepentinganpengembangan dakwah dan masyarakatIslam; dan (e) Membina nilai-nilaispiritual, moral dan etika danmembangun kreativitas, etos kerja danlife skills sivitas akademika yangberlandaskan akhlakul kharimah sertamembangun jejaring alumni.TujuanFakultas Agama Islamadalah: (a) Menghasilkan lulusan yangberkualitas, memiliki kompetensi,berjiwa enterpreneur, dan berdayasaing tinggi baik ditingkat lokal,nasional maupun internasional; (b)Menghasilkan penelitian danpengabdian yang berkualitas danbermanfaat bagi pengembangan IPTEKdan mengarah pada publikasi nasionaldan internasional; (c) Mewujudkanmanajemen Fakultas Agama Islam yangbaik dengan memberikan pelayananoptimal sesuai dengan tuntunankompetensiglobal serta menyediakansarana prasarana pendidikan teknologimodern; (d) Menghasilkan kerjasamadengan lembaga pendidikan dan duniausaha baik pemerintah maupun swastaditingkat lokal, nasional maupunintrernasional; dan (e) Mewujudkanpembinaan nilai-nilai spiritual, moraldan etika, dan terlaksananya budayaakademik yang kreatif, inovatif, etoskerja, life skills agar terwujudmahasiswa yang berprestasi dantauladan ditengah masyarakat sertamenjalin silahturahmi secara intensifdengan alumni untuk membangunkejayaan dan kelanggengan Fakultas.Penelitian ini bertujuan untukmengetahui pengaruh kecerdasanemosional terhadap penyesuaian dirimahasiswa Thailand Fakultas AgamaIslam.Populasi penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Thailand darisemester 2 sampai semester 8 yangberjumlah 33 orang.Responden diminta mengisiindentitas diri sebelum menjawabpernyataan yang di ajukan dan men-
checklis (√) bebas setiap pernyataanyang berjumlah 19 penyataan, yangterdiri dari Variabel X yaituKecerdasanEmosional sebanyak 9 pernyataandanVariabel Y yaitu Penyesuaian Diriberjumlah 10 pernyataan.Yang mana variabel x akanberpengaruh pada variabel y. Berikut inihasil dari penyebaran angket yangberjumlah 19 pernyataan dan jugadeskripsi karakteristik respondenberdasarkan jenis kelamin, jurusan danSemester yang berjumlah 33 orang.
Pengelolaan DataData yang akan disajikan padapenelitian ini adalah data yangdikumpulkan dari lapangan. Adapunteknik pengumpulan data yangdigunakan adalah angket.Hasil angketyang telah diperoleh diharapkanmampu menunjukkan apakah terdapat
pengaruh kecerdasan emosionalterhadap penyesuaian diri mahasiswaThailand Fakultas Agama IslamUniversitas Islam Riau.Angket ini diberikan kepada 33responden yang menjadi sampel dalampenelitian ini.Dalam angket tersebutdiberikan 4 (empat) alternatif jawaban(sangat setuju, setuju, kurang setuju,sangat tidak setuju) yang dapat dipiliholeh responden sesuai pernyataan yangdiajukan. Kemudian data akan diolahmenggunakan aplikasi IBM SPSS
Statistics 20.
Analisis Data
Uji Validitas Dan Uji ReleabilitasUji validitas dilakukan dengandengan metode korelasi Pearson denganmengkorelasikan skor item dengan skortotal item.Untuk menentukan kevalidankuesioner pada angket dapat dilihatdilakukan dengan melihat nilaisignifikan yang terdapat pada tabel.Hasil penelitian dapat dilihat pada tabelberikut:
Tabel 2
Uji Validitas Variabel Kecerdasan Emosional
Pernyataan Nilai Sig Nilai r KeteranganP1 ,397 ,022 ValidP2 -,327 ,064 Tidak ValidP3 ,254 ,154 Tidak ValidP4 ,215 ,230 Tidak ValidP5 -,484 ,004 ValidP6 ,130 ,470 Tidak ValidP7 ,451 ,009 ValidP8 ,312 ,077 Tidak ValidP9 -,247 ,165 Tidak ValidP10 ,574 ,000 ValidP11 ,282 ,112 Tidak ValidP12 ,081 ,655 Tidak ValidP13 ,420 ,015 Valid
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P14 ,672 ,000 ValidP15 -,068 ,707 Tidak ValidP16 ,301 ,088 TidakValidP17 ,039 ,828 Tidak ValidP18 ,804 ,000 ValidP19 ,458 ,007 ValidP20 ,737 ,000 ValidItem dikatakan valid jika nilaiprobabilitas atau signifikansi < 0,05,tetapi jika signifikansi > 0,05 maka itemtidak valid. Berdasarkan tabel di atasdari 20 pertanyaan yang dinyatakanvalid hanya 9 pertanyaan, karena nilaiprobabilitas atau signifikansi dari 11pertanyaan > 0,05. Hasil diperolehmelalui aplikasi IBM SPSS Statistics 20.
Kemudian item instrumen yangdinyatakan valid diuji kembali denganmenggunakan IBM SPSS Statistics 20untuk mengetahui tingkatreliablititasnya, dimana item yangmasuk pengujian hanya yang valid saja.Adapun hasil uji instrumen tersebutsebagai berikut:
Tabel 3
Hasil Uji Reliabilitas Variabel KecerdasanEmosional (XReliability StatisticsCronbach's Alpha N of Items,582 9Berdasarkan tabel 14 di atas,dapat diketahui bahwa seluruhinstrumen dinyatakan tidak reliabel.Sesuai dengan teori yang telahdijelaskan pada bab III, sebuahinstrumen dinyatakan reliabel jika hasil
Cronbach’s Alpha menunjukkan angkaminimal 0,6 dan nilai Crinbach’s Alphapada tabel di atas adalah 0,582. Hal inimenunjukkan bahwa 0,582 < 0,6sehingga instrumen yang telah di uji dinyatakan tidak reliabel.
Tabel 4
Uji Validitas Variabel Penyesuaian Diri
Pernyataan Nilai Sig Nilai r KeteranganP1 ,226 ,207 Tidak ValidP2 ,243 ,173 Tidak ValidP3 ,329 ,062 Tidak ValidP4 ,372 ,033 ValidP5 ,576 ,000 ValidP6 ,490 ,004 ValidP7 ,426 ,013 ValidP8 ,327 ,064 Tidak ValidP9 ,535 ,001 Tidak Valid
P10 ,182 ,310 ValidP11 ,741 ,000 ValidP12 ,428 ,013 ValidP13 ,396 ,023 ValidP14 ,438 ,011 ValidP15 ,496 ,003 ValidItem dikatakan valid jika nilaiprobabilitas atau signifikansi < 0,05,tetapi jika signifikansi > 0,05 maka itemtidak valid. Berdasarkan tabel di atasdari 15 pertanyaan yang dinyatakanvalid hanya 10 pertanyaan, karena nilaiprobabilitas atau signifikansi dari 5pertanyaan > 0,05. Hasil diperolehmelalui aplikasi IBM SPSS Statistics 20.
Kemudian item instrumen yangdinyatakan valid diuji kembali denganmenggunakan IBM SPSS Statistics 20untuk mengetahui tingkat reliablititas-nya, dimana item yang masuk pengujianhanya yang valid saja. Adapun hasil ujiinstrumen tersebut sebagai berikut:
Tabel 5
Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penyesuaian Diri (Y)Cronbach's Alpha N of Items,696 10
Berdasarkan tabel 16 di atas,dapat diketahui bahwa seluruhinstrumen dinyatakan reliabel. Sesuaidengan teori yang telah dijelaskan padabab III, sebuah instrumen dinyatakanreliabel jika hasil Cronbach’s Alphamenunjukkan angka minimal 0,6 dannilai Crinbach’s Alpha pada tabel di atasadalah 0,696. Hal ini menunjukkanbahwa 0,696>0,6 sehingga instrumenyang telah di uji di nyatakan reliabel dandapat digunakan sebagai instrumenpenelitian.
Analisis Regresi Linear SederhanaAngket yang telah diperolehkemudian diolah, dianalisis, dandisimpulkan menggunakan regreasilinier sederhana digunakan untukmengetahui pengaruh KecerdasanEmosional terhadap Penyesuain DiriMahasiswa Thailand di Fakultas AgamaIslam Universitas Islam Riau.Dengan menggunakan uji regresilinear sederhana ditemukan bahwa p >0,05 dimana nilai signifikansi 0,05.Adapun hasil yang diperoleh melaluiSPSS 20 adalah sebagai berikut:
Tabel 6
Uji RegresiModel Sum of Squares df MeanSquare F Sig.1 Regression ,154 1 ,154 ,009 ,926bResidual 544,815 31 17,575Total 544,970 32a. Dependent Variable: Penyesuaian Dirib. Predictors: (Constant), Kecerdasan Emosional

Berdasarkan di atas, diperolehnilai signifikansi 0,926 > 0,05,tergambar bahwa hipotesis penelitianyang menyatakan terdapat pengaruhantara kecerdasan emosional terhadappenyesuaian diri mahasiswa ThailandFakultas Agama Islam adalah di tolak.Maka penyesuaian diri mahasiswaThailand Fakultas Agama Islam tidakakan meningkat dengan adanyakecerdasan emosional yang baik. Olehkarena itu, kecerdasan emosional tidakterlalu penting dalam meningkatkanpenyesuaian diri mahasiswa Thailand.Dengan demikian nilai signifikansi> 0,05 atau (0,926 > 0,05) artinya tidakterdaapat pengaruh kecerdasanemosional terhadap penyesuaian dirimahasiswa Thailand Fakultas AgamaIslam.
Interpretasi DataSetelah data dikumpulkan, diolahdan dianalisis maka diperoleh hasilpenelitian yang menjelaskan bahwapengaruh kecerdasan emosionalterhadap penyesuaian diri mahasiswaThailand Fakultas Agama Islam adalahditolak.Dengan hasil penelitian, nilaisignifikansi > 0,05 atau ( 0,926 > 0,05)artinya, tidak terdaapat pengaruhkecerdasan emosional terhadappenyesuaian diri mahasiswa ThailandFakultas Agama Islam.Namunseharusnya kecerdasanemosional sangatlah berpengaruhdalam penyesuaian diri, karena apabilaseseorang memiliki kecerdasanemosional yang tinggi akanberpengaruh terhadap kesuksesan dankebahagiaan hidup manusia.Kecerdasan emosional (EQ) dapatmembantuk dan menciptakan hubunganyang lebih kuat, seperti sukses ditempatkerja maupun dalam kehidupan pribadidalam komponen-komponennya sebagaiberikut:
Mengenali emosiMengenal emosi diri dankesadaran diri, yaitu mengetahui apayang dirasakan seseorang pada  suatusaat dan mengemukakannya untukmemandu pengambilan keputusan dirisendiri, memiliki tolak ukur yangrealitas atas kemampuan diri dankepercayaan diri yang kuat.Kesadaran diri memungkinkanpikiran rasional memberikan informasipenting untuk menyingkirkan suasanahati yang tidak menyenangkan. Padasaat yang sama , kesadaran diri dapatmembantu mengelola diri sendiri danhubungan antar personal sertamenyadari emosi dan pikiran sendiri,Semakin tinggi kesadaran diri, semakinpandai dalam menangani perilakunegatif diri sendiri.
Mengelola EmosiMengelola Emosi, yaitu menanganiemosi sendiri agar berdampak positifbagi pelaksanaan tugas, peka terhadapkata hati dan sanggub menundakenikmatan sebelum tercapainya satutujuan, serta mampu menetralisirtekanan emosi.Orang memiliki kecerdasanemosional adalah orang yang mampumenguasai, mengelola danmengarahkan emosinya dengan baik.Pengendalian emosi tidak hanya berartimeredam rasa tertekan atau menahangejolak emosi, melainkan juga biasbererti dengan sengaja menghayatisuatu emosi, termasuk emosi yang tidakmenyenangkan.
Memotivasi Diri SendiriMemotivasi diri, yaitumenggunakan hasrat yang paling dalamuntuk menggerakkan dan menuntunmanusia menuju sasaran, membantumengambil inisiatif dan bertindaksangat efektif serta bertahan
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menghadapi kegagalan danfrustasi.Kunsi motivasi adalahmemanfaatkan emosi, sehingga dapatmendukung kesuksesan hidupseseorang, dan sebaliknya perilakusering kali menentukan emosinya.Bahkan menurut Golmen motivasidan emosi pada dasarnya memilikikesamaan, yaitu sama menggerakkan.Motivasi menggerakkan manusia untukmeraih sasaran, emosi menjadi bahanbakar   untuk  motivasi, dan motivasipada gilirannya menggerakkan perpepsidan membentuk tindakan-tindakan.
Mengenali Emosi Orang LainMengenali emosi orang lain, yaitukemampuan untuk merasakan apa yangdirasakan orang lain, mampumemahami perpektif mereka,menumbuhka hubungan saling percayadan menyelaraskan diri dengan orangbanyak atau masyarakat.Hal ini berarti orang memilikikecerdasan emosional ditandai dengankemampuan untuk memahami perasaanatau emosi orang lain. Emosi jarangdiungkapkan melalui pesan nonverbal,senada suara, ekresi wajah, gerak-gerik,dan sebagainya. Kemampuanmengindra, memahami dan membacaperasaan atau emosi orang lain melaluipesan-pesan nonverbal ini merupakaninti sari dari empati.
Membina HubunganMembina hubungan, yaitukemampuan mengendalikan danmenganangi emosi dengan baikketikaberhubungan dengan orang lain,cermat membaca situasi dan jaringansosial, berinteraksi bijaksana dalamhubungan antara manusia singkatnya,keterampilan sosial merupakan senimempengaruhi orang lain.
Dengan kecerdasan emosionalyang dimiliki, diharapkan dapatmenyesuaikan diri denganmudah.Kecerdasan emosional jugadapat mematangkan pola perilakudalam menyesuaikan diri, agarmahasiswa tidak memiliki rasa rendahdiri, tidak percaya diri.
SIMPULANSetelah dilakukan pembahasandan penganalisaan terhadap data yangdiperoleh dari jawaban responden makadapat disimpulkan bahwa tidak terdapatpengaruh Kecerdasan EmosionalTerhadap Penyesuaian Diri MahasiswaThailand. hal ini berdasarkan hasilpengelolaan data primer angket padatabel ANOVA dapat diketahui bahwanilai signifikansi 0,926 > 0,05 yangartinya tidak terdapat pengaruh antaraKecerdasan Emosional TerhadapPenyesuaian Diri Mahasiswa Thailand.Setelah mengetahui hasilpenelitian yang penulis lakukan, adabeberapa saran yang ingin penulissampaikan, antara lain: (1) Bagimahasiswa Thailand, agar dapatmemahami lebih dalam tentangkecerdasan emosional dan penyesuaiandiri secara teori dan praktek; dan (2)Bagi dosen, untuk dapat dijadikanlandasan/dasar dalam memberikanmasukan kepada mahasiswa dalammeningkatkan penyesuaian dirimahasiswa.
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